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Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka allah
mudahkan baginya jalan menuju surga
(HR Muslim)
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Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Timbulnya Kejadian
Skabies di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam Sukoharjo.
Rayi Kumalasari,  Ratih Pramunyngtias, Nurrachmat Mulianto.
Fakultas Kedokteran Universitas Muhamadiyah Surakarta.
Latar Belakang : Skabies adalah penyakit kulit  infestasi dan sensitasi terhadap
Sarcoptes scabei var, hominis. Di beberapa negara berkembang, prevalensi
skabies  6% - 27% populasi umum, sedangkan di Indonesia  pada tahun 2002
sebesar 4,60-12,95% dan menduduki urutan ketiga dari 12 penyakit tersering.
Beberapa faktor yang dapat membantu penyebaran penyakit skabies adalah sosial
ekonomi , kebersihan perorangan , kebersihan lingkungan , perilaku yang tidak
mendukung kesehatan serta kepadatan penduduk. Skabies sering diakibatkan oleh
pengetahuan yang kurang mengenai skabies. Pengaruh pengetahuan terhadap
perilaku dapat bersifat langsung maupun melalui perantara sikap. Terbentuknya
perilaku baru dimulai dari pengetahuan yang kemudian menimbulkan respon yang
lebih baru yaitu tindakan.
Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan timbulnya kejadian
skabies.
Metodologi : Penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional ini
dilakukan di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam Sukoharjo pada
bulan juli 2011. Data diperoleh dari kuesioner dan pemeriksaan fisik dengan
sampel sebanyak 78 orang yang kemudian diolah dengan uji chi square
menggunakan program SPSS 16.
Hasil :. Analisa data menggunakan chi Square dengan n (jumlah sampel) 78,
α=0,05 dan df = 2 didapatkan yang positif terkena penyakit skabies pada santri
yang berpengetahuan baik ada 7 orang (9,0%) , yang berpengetahuan sedang ada
8 orang ( 10,3%), yang berpengetahuan kurang ada 15 orang (19,2%).
Simpulan : Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan timbulnya
kejadian skabies di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam Sukoharjo




Relationship between Knowledge Level with Emergence of Scabies at Islamic
Modern Boarding School (PPMI)  Assalam Sukoharjo
Rayi Kumalasari, Ratih Pramunyngtias, Nurrachmat Mulianto
Doctoring Faculty Muhammadiyah University of Surakarta
Background : Scabies is infests and sensitizes skin illness toward Sarcoptes
scabei var, hominis. In some develop country, scabies prevalence are  6 % - 27 %
at public population, while in Indonesia in 2002 is about 4.60-12.95 % and occupy
at third range of 12 most illness. Some factors that can help proliferation of
scabies are social economic, individual hygines, environments hygines;
discourage health behavior and density of citizen. Scabies almost is caused by less
of scabies knowledge. Knowledge influences toward habitual can be directly or
through attitude mediator. Behavior formed started from knowledge and appear
new responds that is an act.
Purpose : to know relationship between knowledge level and emergence of
scabies
Methodology : observational research with cross sectional approach was done at
Islamic Modern Boarding School (PPMI) Assalam Sukoharjo on July 2011. Data
were collected from questionnaire and physic icsemination on 78 person and then
it was treated using chi square trial using SPSS 16 program.
Results : data analysis used chi square with n (samples total) 78, α= 0.05
and df= 2. From this research was gotten that good knowledge students (in
pesantrian ) who have scabies illness were 7 person (9.0 %), then students who
had middle knowledge were 8 person(10.3 %), and the last is students who had
less knowledge were 15 person (19.2 %).
Conclusion : there are relationships between knowledge levels with emergence
of scabies at Islamic Modern Boarding School (PPMI) Assalam Sukoharjo.
Key words : knowledge level, scabies, students (in pesantrian).
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